
BAB V

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Secara keseluruhan aktivitas gum MY dalam pembelajaran matematika

bidang geometri dengan materi bangun mang untuk siswa mnanetra telah

mencapai tingkat kepedulian yang baik. Hal ini, disebabkan adanya kemauan

untuk mengadakan perobahan dan dedikasi yang tinggi dari gum MY, ditambah

lagi adanya kerja sama dengan gum khusus dan orang tua Kerjasama yang baik

dengan orang tua kami garis bawahi karena kepedulian orang tua sangat tinggi.

Sebab tidak semua orang tua mampu menaruh perhatian yang begitu besar

terhadap pembelajaran anaknya di sekolah. Tidak saja dia membantu

membraiUekan buku-buku pelajaran untuk anaknya, bahkan iapun ikut

membantu pengadaan alat peraga yang akan dipakai gum dalam menerangkan

pelajaran.

Secara khusus dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pemahaman guru MY tentang pembelajaran untuk siswa tunanetra di

SD Reguler Kota Payakumbuh

Pemahaman gum MY tentang pendidikan inklusi sudah memadai,

artinya beberapa prinsip tentang pendidikan inklusi sudah dipahaminya. Tingkat

pemahaman guru tentang pendidikan inklusi mempakan kunci keberhasilan
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seorang gum kelas dalam membelajarkan siswa berkebutuhan khusus di sekolah

reguler.

Pemahaman guru MY tentang perencanaan pembelajaran untuk siswa

tunanetra di sekolah reguler belum memadai, karena gum MY belum

menganggap penting perencanaan untuk siswa tunanetra. Pada hal perencanaan

pembelajaran mempakan salah satu kompenen yang penting dalam

pembelajaran, karena tampa perencanaan yang jelas, pelaksanaan tidak akan

berjaian baik.

Pemahaman gum MY tentang kegiatan pembelajaran untuk siswa

tunanetra di sekolah reguler, sudah mengarah pada yang sehamsnya, sebab gum

MY telah memahami cara belajar siswa tunanetra, walaupun belum secara

menyeluruh. Pemahaman inilah yang mempakan pedoman baginya untuk

membelajarkan siswa tunanetra bersamasiswa awas.

Pemahaman guru MY tentang penilaian untuk siswa tunanetra, sangat

baik, karena ia telah menyesuaikan soal-soal penilaian dengan kemampuan

siswa. Guru kelas telah berani memodifikasi soal atau menganti soal , apabila

siswa tunanetra dianggap tidak mampu mengeijakan soal yang sama dengan

siswa awas

2. Perencanaan pembelajaran geometri dengan materi bangun ruang untuk

sisna tunanetra Kelas VI di SD Reguler Kota Payakumbuh.

Perencaiiaaii untuk siswa iimanetra sudah diaiiggap telah len'niegrasi

dengan perencanaan uniuk siswa awas Jadi luiak ada pctencanaai! khusus untuk



siswa tunanetra. Gum MY dan gum khusus sering mendiskuslkau'fgft^a^ ^//'
pembelajaran untuk siswa tunanetra, misalnya dalam peinbelajaran>,i|Tate>H «*• /

bangun mang mereka mendiskusikan tentang bentuk pembelajaran ataulmitegf

yang akan digunaiiakan sehinga siswa mnanetra aktif belajar bersama siswa

awas. Akan tetap. hasil diskusi tersebut tidak dituangkan dalam perencanaan

tertulis. Hal ini menyebabkan gum lain tidak dapat menggantikan gum MY

mengajar apabila dia berhalangan hadir. Dengan demikian perencanaan MY

untuk siswa tunanetra belum sejalan dengan teoritis. Menurut teoritis

perencanaan penting dituangkan dalam bentuk tertulis, karena itu adalah

pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Perencanaan yang baik akan

mendukung keberhasilan pembelajaran.

3. Kegitan pembelajaran geometri dengan materi bangun ruang untuk

siswa tunanetra kelas VI di SD Reguler Kota Payakumbuh.

Pembelajaran geometri unftik siswa tunanetra, telah mengacu pada

pendidikan menuju inklusi, karena gum MY dalam pembelajaran geometri yang

diikuti oleh siswa tunanetra, tidak hanya memperhatikan siswa awas, akan tetapi

juga memperhatikan pembelajaran untuk siswa tunanetra.

Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran geometri dengan materi

bangun ruang. guru MY pertama melakukan apersepsi: siswa diingatkau pada

pelajaran yang iaiu dengan tanya jawab. Kedua kxyjaian ml, dilakukan oleh

gum MY dengan memakai pembelajaran kerja kelompok. (I) guru MY
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menjelaskan materi bam pada siswa. (2) Membagi siswa atas beberapa
kelompok kecil yang terdiri dan 4atau 5orang siswa. Pada saat pembagian

kelompok gun, MY mengkondisikan siswa tunanetra pada kelompok yang bisa

mengaktifkan selumh siswa. Hal iniiah yang sering didiskus.kn oleh gun. MY

dengan gum khusus, sehingga siswa tunanetra aktifdan tidak menjadi tamu pada

kelasnya. (3) gun. MY membimbing. memot.fasi dan mengarahkan siswa

sehingga proses pembelajarn denn kerja kelompok dapat mengarah pada tujuan

pembelajaran. Ketiga kegiatan penutup. diantaranya mengadakan evaluasi untuk

melihat apakah siswa memahami pelajaran yang bam saja diterima.

Dalam pembelajaran gum MY tidak hanya memindahkan pengetahuan

pada siswa. Gun. MY telah bemsaha untuk membelajarkan semua siswa dengan

memperhatikan pengelolan kelas dan strategi pembelajaran yang bermakna.

Artinya, dengan pembelajaran kooperatif atau kerja kelompok, guru MY tidak

hanya memberikan pengetahuan tentang geometri bangun mang, akan tetapi
juga menciptakan interaksi dan komunikasi antara siswa awas, siswa tunanetra

serta gum, menanamkan kedisiplinan, kerjasama, rasa ketuhanan dan menerima

perbedaan. Tidak kalah pentingnya adalah, pembelajaran siswa tunanetra

bersama siswa awas mempakan pembelajaran juga bagi gum MY. Banyak hal

yang selama i^ tidak d.ketahu. oleh guru MY. dengan adanya siswa tunanetra d,

kelasnya maka dia banyak mendapat pengetahuan ban.. Dia terpacu untuk

mencari strategi pembelajaran yang mampu membelajarkan siswa awas dengan
siswa tunanetra.
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4. Penilaian geometri untuk siswa tunanetra di SD Reguler Kota

Payakumbuh

Penilaian yang dilakukan oleh gum MY unmk siswa mnanetra, sudah

memperhatikan kemampuannya. Soal yang dianggap tidak mampu dikerjakan

oleh siswa tunanetra, gum MY akan memodifikasi atau mengganti soal itu

dengan soal lain yang masih ada kaitannya.

Pelaksanaan penilaian dilakukan pada saat pembelajaran sedang

berlansung dan pada akhir pembelajaran. Gum MY dibantu oleh gum khusus

untuk mentransfer soal kedalam tulisan braille. Gum MY belum menggunakan

penilaian fortofolio karena belum memahami pelaksanaanya, walaupun kepala

sekolah telah menganjurkan untuk melaksanakan.

5. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran geometri untuk siswa

tunanetra.

Faktor pendukung dari diri siswa tunanetra adalah, keinginan yang kuat

untuk belajar di sekolah reguler dan kemampuan bersosialisasi yang bagus.

Sedangkan dari lingkungan siswa adalah, adanya gum khusus yang membantu

kelancaran pembelajaran serta kepedulian orang tua siswa tunanetra untuk ikut

membantu mengadakan buku-buku braille dan alat peraga.

Faktor pendukung dari gum kelas adalah, kemauan yang kuat dari guru

kelas untuk membelajarkan siswa tunanetra bersama siswa awas
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Faktor penghambat dari diri siswa adaiah, kurangnya kemampuan mobilitas,

sedangkan penghambat dan lingkungan siswa adalali, keterbatasan pengetahuan

gum kelas tentang siswa berkebutuhan khusus tennasuk siswa tunanetra.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang aktivitas gum kelas dalam

pembelajaran geometri untuk siswa tunanetra, maka implikasi terhadap

pendidikan yang sesuai dengan paradigma pendidikn menuju inklusi yaitu:

(!) Dengan pahamnya gum kelas tentang pembelajaran untuk siswa

tunanetra di sekolah reguler, maka siswa berkebutuhan khusus tennasuk siswa

tunanetra, akan terlavani dengan baik sehingga potensi yang ada pada diriya

akan berkembang maksimal. (2) Kalau perencanaan pembelajaran tidak jelas,

maka andaikata gun. kelas tidak masuk, gum lain tidak akan mampu

inengantikan, karena program untuk siswa tunanetra tidak jelas. (3) Sekolah

akan menjadi tempat yang menyenangkan bagi selumh siswa, karena mereka

mendapat pelayanan yang sesuai dengan kemampuan mereka. (4) Karena

penilaian sudah berdasarkan kemampuan, maka semua siswa akan mencapai

kesuksesan belajar. (5) Kepala Sekolah memfasilitasi dan mendorong kerjasama

yang baik antara gum keias. guruk husus serta orang ftia siswa.

Karena Dinas Pendidikan masih mengadakan perangkingan sekolah berdasarkan

nilai rata-rata siswa, ini akan mcmbnai kecendrungan guru mengajar dengan

mendril siswa, sehingga mengabaikan ptoses pembelajaran.



C. Rekomendasi \\ ^ ^ ^ l

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian tentang

pembelajaran geometri untuk siswa tunanetra, maka ada beberapa hal yang perlu

direkomendasikan kepada:

1. Kepala Sekolah

(I) Menugaskan gum kelas VI supaya dapat menularkan ilmuya pada

gum kelas lain, (b) Menganjurkan pada gum kelas untuk membul perencanaan

yang jelas dan siinpel pada semua gum kelas. (c) Membimbing gum kelas

supaya dapat membelajarkan semua siswa dengan pembelajaran yang ramah dan

bennakna dan bukan hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa. (d)

Mengadakan pelatihan untuk semua gum kelas supaya dapat melakukan

penilaian secara fortofolio. Karena fortofolio lebih tepat untuk penilaian siswa

awas yang dibelajarkan berdasarkan kemampuan. (e) Memobon kepada kepala

Dinas supaya tidak lagi mengadakan perangkingan sekolah berdasarkan nilai

rata-rata siswa, karena hal ini akan memacu gum mengajar dengan mendril

siswa, artinya meugejar nilai siswa, sehingga gum akan mengabaikan proses

pembelajaran.

2. Kepala Dinas.

!) Mengadakan penataran untuk guui kelas tentang pendidikan inklusi.
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2) Mengusahakan beasiswa untuk gum guna meneruskan pendidikan

ketingkat yang lebih tinggi.
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